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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pushover pada struktur Gedung Laboratorium PNP, 

diperoleh beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari analisis pushover ,pada arah X struktur mencapai kondisi ultimit dengan 

perpindahan sebesar 52,526 mm dan gaya geser dasar sebesar 12404,3801 kN. 

Sementara itu, pada arah Y diperoleh perpindahan maksimum 17,890 mm 

dengan gaya geser dasar 11642,8483 kN. Mengacu pada kriteria (Goodall, 

1999), kedua arah struktur tergolong dalam tingkat kinerja Imidiet Occupency 

(IO). Hal ini menunjukkan bahwa bangunan masih mampu menahan gempa 

dengan potensi kerugian jiwa yang relative sangat kecil.  

2. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa sendi plastis terbentuk pada kedua ujung 

balok, sehingga dapat di simpulkan bahwa  konsep Strong Column – Weak Beam 

telah terpenuhi, di mana kekuatan kolom lebih besar dibandingkan balok. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan selanjutnya: 

1. Analisis dapat dikembangkan dengan menggunakan metode Nonlinear Time 

History Analysis untuk mendapatkan gambaran respon struktur yang lebih rinci 

terhadap gempa aktual. 

2. Disarankan untuk melakukan analisis probabilistik gempa (PSHA) agar 

ketidakpastian beban gempa yang mungkin terjadi di lokasi dapat lebih 

diperhitungkan. 

3. Perlu dilakukan studi lanjutan terkait variasi sistem struktur atau perkuatan 

elemen (misalnya penambahan dinding geser) guna meningkatkan tingkat 

kinerja struktur agar sesuai dengan kategori risiko bangunan. 
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